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Mengapa pengurangan bahaya tembakau diperlukan dan apa bukti bahwa hal itu efektif?

Pengantar

Upaya terkini untuk mengurangi merokok tidak berjalan dengan cepat atau efektif. Ada 1,1
miliar orang yang merokok di seluruh dunia, angka yang hampir tidak berubah sejak tahun
2000, dan 80 persen di antaranya tinggal di negara-negara berpendapatan rendah dan
menengah. Jutaan orang juga menggunakan produk tembakau berisiko lainnya. Perkiraan
angka kematian akibat merokok dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tidak berubah
dalam 20 tahun dan tetap pada angka satu miliar pada akhir abad ini. Pada 2006, WHO
memperkirakan akan ada 8 juta kematian per tahun pada 2030, tetapi angka tersebut

sudah tercapai.

Upaya pengendalian tembakau yang ada gagal mengurangi kematian
dan penyakit akibat merokok, tetapi ada opsi lain yang tersedia:
pengurangan bahaya tembakau (tobacco harm reduction—THR). Bagi
mereka yang saat ini menggunakan produk tembakau berisiko tinggi,
seperti rokok dan beberapa produk tembakau oral, THR menawarkan
kesempatan untuk beralih ke berbagai produk nikotin yang lebih aman
(safer nicotine products—SNP) yang menimbulkan risiko lebih rendah
bagi kesehatan mereka. Dalam kasus rokok, pembakaran tembakau
melepaskan tar dan gas yang mengandung ribuan racun berbahaya.
Sebaliknya, SNP tidak dibakar dan beberapa di antaranya sama sekali
tidak mengandung tembakau. Bagi mereka yang ingin mengurangi risiko
yang terkait dengan penggunaan nikotin, kini tersedia berbagai opsi yang

proyeksi angka kematian
akibat merokok dari

Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) tidak berubah dalam
20 tahun terakhir dan tetap
berada di angka satu miliar
pada akhir abad ini

lebih aman, termasuk vape nikotin (rokok elektronik), produk tembakau yang dipanaskan,

kantong nikotin, snus, dan terapi pengganti nikotin.

Apa bukti bahwa pengurangan bahaya tembakau efektif?

Dalam publikasi terbaru kami, The Global State of Tobacco Harm
Reduction 2024: A Situation Report, kami mengungkapkan bahwa sudah
ada setidaknya 144 juta pengguna SNP di seluruh dunia, meskipun
sebagian besar produk ini baru dikembangkan dalam 10-15 tahun
terakhir. Dalam laporan tersebut, kami menunjukkan bahwa produk
nikotin yang lebih aman makin menggantikan rokok tembakau di
berbagai negara di dunia. Di samping itu, penelitian kami menunjukkan
bukti kuat adanya hubungan antara peningkatan penggunaan SNP dan
penurunan merokok.

penelitian kami menunjukkan
bukti kuat adanya hubungan
antara peningkatan
penggunaan produk nikotin
yang lebih aman dan
penurunan merokok
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Dalam Briefing Paper ini, kami memaparkan bukti yang mendukung THR di tiga negara dari
tiga benua yang dibahas secara lebih rinci dalam laporan kami. Kami menyoroti kenaikan
produk tembakau yang dipanaskan di Jepang, kebangkitan penggunaan snus di Norwegia,
dan adopsi vape nikotin di Selandia Baru, dengan data terbaru yang menunjukkan bahwa
SNP menggantikan rokok.

Jepang dan produk tembakau yang dipanaskan :

Produk tembakau yang dipanaskan (heated tobacco products—HTP)
pertama kali tersedia di Jepang pada tahun 2014 dan pertumbuhan
penggunaannya selama sepuluh tahun berikutnya sangat mencolok.
Meskipun tingkat merokok telah menurun selama puluhan tahun, dari
puncaknya sebanyak 79% pria berusia 20—29 tahun pada tahun 1970,?
peningkatan penggunaan HTP bertepatan dengan penurunan signifikan ssit
dalam penjualan rokok. i

g

oo

oo
oo

Pada tahun 2022, hanya delapan tahun setelah diluncurkan sebagai
produk baru di pasar, 179% pria dan 6% wanita menggunakan HTP.?
Sementara itu, jumlah perokok di Jepang turun dari 29,7% pria dan 9,7%
wanita pada tahun 2016,* menjadi 26,5% pria dan 7,7% wanita pada tahun
20225
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Kesuksesan HTP tidak diragukan lagi, tetapi penurunan prevalensi
merokok yang relatif moderat dalam beberapa tahun terakhir dapat
dijelaskan oleh studi, baik yang independen maupun yang didanai

industri, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna HTP produk tembakau yang
di Jepang juga merokok.5” Hal ini penting karena penelitian lain juga dipanaskan pertama kali
menemukan bahwa penggunaan HTP memungkinkan dua pertiga tersedia di Jepang pada
dari pengguna ganda ini untuk mengurangi jumlah rokok yang mereka tahun 2014 dan pertumbuhan
isap,® fakta yang dapat memiliki implikasi mendalam bagi kesehatan penggunaannya selama
masyarakat di Jepang. Sebuah studi lain, yang lebih menekankan hal ini, sepuluh tahun berikutnya

menemukan bahwa penurunan penjualan rokok antara 2016-2019 lima sangat luar biasa
kali lebih besar daripada penurunan antara 2011-2015.°

Penelitian Global State of Tobacco Harm Reduction kami, yang membandingkan volume
penjualan, secara jelas menunjukkan penurunan jumlah rokok yang dikonsumsi. Dengan
menggunakan data pasar yang dirilis dalam laporan tahunan dan kuartalan Philip Morris
International (PMI) dan Japan Tobacco International (JTI), penjualan rokok individu
mencapai sekitar 182,34 miliar unit pada tahun 2015. Pada 2023, angka ini turun 52%
menjadi hanya 88,1 miliar unit, atau turun sebesar 94,2 miliar unit, sedangkan penjualan
batang tembakau yang digunakan dalam HTP pada tahun tersebut naik menjadi 72 miliar
unit dalam kurang dari 10 tahun.

Lalu, apa yang mendasari kesuksesan HTP di Jepang? Mengapa HTP
menggantikan rokok? Salah satu faktor utama adalah statusnya sebagai
produk nikotin yang lebih aman. Perangkat HTP memanaskan batang

tembakau yang dimasukkan ke dalamnya, bukan membakarnya atau sebuah studi menemukan
menghasilkan asap. Hal ini mengurangi paparan pengguna terhadap keyakinan bahwa produk
zat kimia berbahaya, dibandingkan dengan rokok tradisional.’”® Sebuah tembakau yang dipanaskan
penelitian ilmiah dengan tinjauan rekan sejawat pada perokok aktif lebih aman bagi diri sendiri
dewasa dan mantan perokok yang menggunakan HTP, menunjukkan atau orang lain adalah
pentingnya perbedaan ini. Sebuah studi menemukan keyakinan faktor terpenting di balik
bahwa HTP lebih aman bagi diri sendiri (90,6%) atau orang lain (86,7%) penggunaan produk tersebut
adalah faktor terpenting di balik penggunaannya.” Hal ini diikuti oleh di Jepang

kesenangan pribadi (76,5%), sedangkan 74,4% mengatakan penggunaan
HTP lebih dapat diterima secara sosial daripada merokok rokok. Di
antara perokok saat ini, 55,1% mengatakan mereka menggunakan HTP dengan harapan
dapat membantu mereka berhenti merokok.

Survei Global State of Smoking 2019, yang dilakukan oleh Global Action to End Smoking
(sebelumnya Foundation for a Smoke-Free World), menemukan bahwa alasan paling
umum perokok Jepang beralih dari rokok ke HTP adalah karena kekhawatiran tentang
risiko kesehatan bagi orang lain akibat asap rokok pasif (40%)."? Disusul oleh 36% yang
mengatakan HTP mungkin tidak seburuk rokok bagi kesehatan mereka sendiri dan 35%
yang mengatakan mereka dapat menggunakan HTP di tempat-tempat di mana merokok
dilarang.

Fakta bahwa orang Jepang cenderung terbuka terhadap teknologi baru juga berperan.
Hal ini menjadi salah satu alasan PMI menguji produk 1Q0S di Nagoya pada awalnya,
yang mungkin juga menjadi alasan lain mengapa Jepang begitu cepat mengadopsi
perangkat elektronik baru ini. Mereka juga termotivasi oleh keinginan untuk mengurangi
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dampak mereka terhadap sesama warga, sambil tetap menjaga standar
higiene yang tinggi. Fakta bahwa HTP tidak menghasilkan asap, bau,
atau abu yang terkait dengan rokok tembakau, telah memainkan peran
kunci dalam kecepatan adopsi produk ini."

Faktor lain adalah kurangnya persaingan dari produk SNP lainnya.
Meskipun pemerintah Jepang mengizinkan penjualan HTP sebagai
produk tembakau nonmedis, dalam kerangka Undang-Undang Industri
Tembakau,* pemerintah Jepang secara efektif melarang vape nikotin
karena tidak ada cairan nikotin atau perangkat vape yang disetujui untuk
dijual di negara tersebut. Poin terakhir yang patut diperhatikan adalah
bahwa pemerintah Jepang tidak menentang maupun secara tegas
mendukung HTP. Sebaliknya, penggantian ini secara dominan didorong
oleh kekhawatiran konsumen tentang kesehatan mereka sendiri dan
kesehatan orang lain.

Norwegia dan snus

Meskipun orang telah merokok tembakau di Norwegia sejak abad ke-16,'
negara ini juga memiliki sejarah panjang dengan snus, produk oral bebas
asap yang terbuat dari daun tembakau yang digiling dan ditempatkan di
bawah bibir atas, baik dalam kantong kecil seperti teh yang disebut snus
saset (portion snus) atau snus curah (loose snus). Penggunaan snus
yang tidak melibatkan pembakaran tembakau mampu menghindari
banyak risiko yang terkait dengan merokok. Selama lebih dari 200 tahun,
orang Norwegia telah menggunakannya. Namun, popularitasnya mulai
meningkat pada akhir 1990-an, seiring dengan ketersediaan bentuk
produk yang lebih aman.

Data dari Statistics Norway menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan snus dalam beberapa dekade terakhir juga bertepatan
dengan penurunan drastis tingkat merokok di negara tersebut.'®
Pada tahun 2005, 5% penduduk Norwegia berusia 16 hingga 74 tahun
menggunakan snus setiap hari. Lompat ke tahun 2023, angka tersebut
meningkat lebih dari tiga kali lipat menjadi 16%, dengan tingkat
penggunaan snus tertinggi mencapai 34% di kalangan pria berusia
25-34 tahun, dan 23% untuk wanita dalam kelompok usia yang sama.

Pada tahun 2023, hanya 7% penduduk Norwegia berusia 16—74 tahun
yang merokok setiap hari, artinya kini ada dua kali lebih banyak orang
yang menggunakan snus dibandingkan rokok (16% vs 7%). Sementara
itu, 12% wanita berusia 55—-64 tahun dan 14% pria dalam kelompok
usia yang sama masih merokok. Namun, di kalangan Norwegia muda,
merokok hampir hilang sama sekali. Hanya 2% wanita berusia 16—24
tahun dan 4% pria berusia 16—24 tahun merokok setiap hari pada tahun
2023. Untuk konteks historis, pada tahun 1973, tahun pertama data
tersedia, 45% pria dan 43% wanita berusia 16—24 tahun merokok setiap
hari. Ada bukti jelas bahwa snus menggantikan rokok.

pemerintah Jepang tidak
menentang maupun secara
tegas mendukung produk
tembakau yang dipanaskan.
Sebaliknya, peralihan ini
didorong secara dominan
oleh kekhawatiran konsumen
tentang kesehatan mereka
sendiri dan kesehatan orang
ET)

penggunaan snus yang tidak
melibatkan pembakaran
tembakau mampu

menghindari banyak risiko

yang terkait dengan merokok
dan orang Norwegia telah
menggunakannya selama

lebih dari 200 tahun
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Perlu dicatat bahwa tahun 2017 adalah tahun pertama ketika jumlah
pengguna snus harian melebihi jumlah perokok rokok."”” Sementara 11%
penduduk Norwegia berusia 16 hingga 74 tahun merokok rokok setiap

hari pada tahun 2017, jumlah pengguna snus harian tercatat sebesar 12%. pada tahun 2023, hanya 7%
Penggunaan ganda rokok dan snus memang ada, tetapi cukup jarang. penduduk Norwegia berusia
Sebuah studi menunjukkan bahwa sementara 6,8% pria menggunakan antara 16 dan 74 tahun yang
keduanya secara bersamaan, hanya 1% yang melaporkan konsumsi merokok setiap hari, artinya
harian kedua produk tersebut.'® kini ada dua kali lebih banyak
Lalu, apa saja alasan di balik penggunaan snus sebagai pengganti rokok? orang yang menggunakan snus
Pertama, status Norwegia sebagai negara yang lebih awal menerapkan dibandingkan rokok (16% vs 7%)

banyak undang-undang pengendalian tembakau yang kini makin umum
di Eropa memberi mereka keunggulan dalam upaya menurunkan tingkat
merokok. Norwegian Health Directorate menyatakan di situs webnya
bahwa Norwegia “dianggap sebagai negara dengan undang-undang
tembakau yang ketat""® dan masuk peringkat lima besar di Eropa untuk
ketegasan dalam pengendalian tembakau.?®° Norwegia merupakan salah
satu negara pertama yang melarang iklan produk tembakau?' dan pada
tahun 2004, menjadi negara kedua setelah Irlandia yang memberlakukan
larangan merokok secara nasional, artinya merokok dilarang di tempat
kerja dan tempat umum.?? Norwegia juga menjadi negara pertama yang
meratifikasi Konvensi Kerangka Kerja Pengendalian Tembakau (FCTC),
yang mulai berlaku pada tahun 2005.2

status Norwegia sebagai
negara yang lebih awal
mengadopsi banyak undang-
undang pengendalian
tembakau yang kini makin
umum di Eropa memberi

mereka keunggulan dalam
Peningkatan stigmatisasi merokok membuka jalan bagi produk lain untuk upaya menurunkan tingkat

menggantikan rokok dan hubungan budaya Norwegia yang panjang merokok
dengan snus membuatnya berpotensi mengisi peran tersebut. Salah satu
faktor penting, Norwegia tidak terkena larangan Uni Eropa (UE) atas snus
karena bukan negara anggota UE. Namun, kenaikan popularitas SNP ini
hanya dimungkinkan berkat inovasi yang membuatnya lebih aman dan
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mudah digunakan sehingga lebih menarik bagi para perokok. Perubahan dalam proses
produksi pada akhir 1990-an membuat bentuk snus yang lebih aman tersedia. Produk ini
mengandung beberapa zat karsinogen utama yang terdapat dalam asap rokok, seperti
nitrosamin spesifik tembakau dan hidrokarbon aromatik polisiklik, dalam tingkatan yang
lebih rendah. Ada juga pergeseran dalam jenis produk yang tersedia di pasaran, dengan
snus saset yang kini familiar menggantikan versi curah yang sebelumnya ada.?* Bentuk
baru snus ini memungkinan pengguna untuk tidak meludah, lebih praktis, dan tersedia

dalam berbagai rasa tambahan.

Penelitian menunjukkan bahwa snus “muncul sebagai alternatif realistis
bagi rokok konvensional karena kemampuannya untuk memberikan
nikotin tanpa pembakaran dan zat beracun dalam asap tembakau,
fakta bahwa snus dapat digunakan di tempat bebas asap, harga yang
kompetitif, dan potensi pengurangan risiko yang dirasakan”.?> Penelitian
tersebut juga menyebutkan bahwa “snus telah berkontribusi pada
penurunan konsumsi rokok melalui tiga mekanisme: sebagai metode
penghentian merokok; sebagai produk alternatif bagi generasi muda
yang rentan terhadap tembakau dan yang sebaliknya akan mulai
merokok; serta sebagai alternatif bagi perokok yang tidak mau atau
tidak mampu berhenti merokok sepenuhnya”.

Snus juga memberikan kandungan nikotin yang serupa dengan rokok
tembakau?® dan lebih murah untuk digunakan.?” Bagi banyak orang,
termasuk generasi muda, snus mungkin menjadi pilihan yang lebih
menarik daripada rokok karena memungkinkan konsumsi nikotin secara
bijak tanpa bau yang terkait dengan rokok. Snus juga dapat membantu
menghindari paparan suhu dingin yang umum di Norwegia karena
snus dapat digunakan di dalam ruangan dan di tempat-tempat di mana
merokok dilarang, sedangkan perokok hanya dapat merokok di luar bar
dan restoran. Namun, pada akhirnya, konsumen sendiri yang beralih,
memilih untuk mengadopsi pengurangan bahaya tembakau dalam upaya
untuk secara signifikan meningkatkan kesehatan diri mereka sendiri dan
orang-orang di sekitar mereka.

peningkatan penggunaan
snus hanya mungkin
terjadi berkat inovasi yang
membuatnya lebih aman dan
mudah digunakan sehingga
lebih menarik bagi mereka
yang merokok

konsumen beralih dari rokok
ke snus secara sukarela,
memilih untuk mengadopsi
pengurangan bahaya
tembakau demi meningkatkan
kesehatan diri dan orang
di sekitar mereka secara
signifikan
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Aotearoa Selandia Baru dan vape nikotin

Aotearoa Selandia Baru (Aotearoa adalah bahasa Maori untuk menyebut
Selandia Baru) telah mengalami penurunan yang stabil dalam tingkat
merokok selama 50 tahun terakhir, tetapi sejak legalisasi dan adopsi
luas produk vape dalam dekade terakhir, penurunan ini makin cepat.

Sebelum 2018, penjualan produk vape yang mengandung nikotin dan
cairan vape (e-liquid) dilarang di Aotearoa Selandia Baru berdasarkan
Undang-Undang Lingkungan Bebas Asap Rokok dan Produk yang Diatur
1990. Oleh karena itu, meskipun penggunaan perangkat vape dengan
cairan vape yang tidak mengandung nikotin diizinkan, jumlah pengguna
vape sangat rendah. Memang, ketika pertama kali diukur pada 2015/16,
prevalensi mengisap vape harian sebesar 0,9% di kalangan usia 15
tahun ke atas.?® Hal ini berubah setelah legalisasi produk vape yang
mengandung nikotin pada 2018, terutama mulai 2020/21 ketika jumlah
pengguna vape mulai meningkat lebih cepat. Pada 2023/24, prevalensi
mengisap vape harian mencapai 11,1%, naik sedikit dari 9,7% pada
tahun sebelumnya. Artinya, jumlah perkiraan pengguna vape harian di
Aotearoa Selandia Baru meningkat dari 33.000 menjadi 480.000 antara
2015/16 dan 2023/24.

Pertumbuhan vape ditandai oleh fakta bahwa pengguna vape melampaui
perokok tembakau pada tahun 2022, menurut Survei Kesehatan
Selandia Baru.?® Pada tahun 2023/24, sementara prevalensi mengisap
vape harian sebesar 11,1% seperti yang telah disebutkan sebelumnya,
prevalensi merokok harian di kalangan usia 15 tahun ke atas sebesar
6,9%, turun dari 16,4% pada tahun 2011/12.3° Artinya, diperkirakan ada
300.000 perokok harian pada tahun 2023/24. Seperti yang ditunjukkan
pada bagan di bawah ini, kami memperkirakan bahwa selisih antara
jumlah pengguna vape dan perokok akan makin melebar.

pertumbuhan pengguna
vape ditandai oleh fakta

bahwa jumlah orang yang
mengisap vape melampaui
yang merokok tembakau pada
tahun 2022, menurut Survei
Kesehatan Selandia Baru
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@ GSTHR.ORG ~ PREVALENSI MEROKOK DAN MENGISAP VAPE DI SELANDIA BARU, 2007-2025
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Keempat. Proyeksi hingga 2025 merupakan ekstrapolasi linier kami dari titik data antara 2016 hingga 2023 untuk pengguna vape dan 2021
hingga 2023 untuk perokok.

Dengan menganalisis data lebih mendalam, terlihat bahwa peningkatan tingkat mengisap
vape di kalangan Maori dan Masyarakat Pasifik jauh lebih cepat dibandingkan dengan
peningkatan mengisap vape di kelompok etnis lain di Aotearoa Selandia Baru, dengan
27,7% Maori dan 21,7% Masyarakat Pasifik melaporkan penggunaan vape saat ini pada
tahun 2022/23.%' Ini merupakan peningkatan yang signifikan sejak legalisasi vape, dengan
proporsi Maori dan Masyarakat Pasifik yang mengisap vape setiap hari meningkat lebih
dari empat kali lipat antara 2019/20 dan 2022/23, dibandingkan dengan tingkat mengisap
vape secara keseluruhan yang hanya dua kali lipat dalam periode yang sama.?? Antara
tahun 2018/19 dan 2022/23, tingkat merokok dewasa di kalangan Maori turun dari 33,4%
menjadi 20,2%.3% Lebih mencolok lagi adalah penurunan tajam tingkat
merokok di kalangan Masyarakat Pasifik, dengan jumlah orang yang

merokok saat ini di komunitas ini turun lebih dari setengah antara ”
2018/19 dan 2022/23, yakni turun dari 24,7% menjadi 10,3%.%*

Namun, apa alasan di balik penggantian rokok dengan vape di Aotearoa sebagai bagian dari ambisi
New Zealand? Pemerintah memainkan peran signifikan, pertama melalui negara untuk menjadi bebas
legalisasi produk vape nikotin dan kedua melalui cara penyampaian rokok pada akhir 2025,
pesan positif tentang potensi manfaatnya bagi kesehatan masyarakat. Kementerian Kesehatan
Sebagai bagian dari ambisi negara untuk menjadi bebas asap rokok telah menyoroti peran vape
pada akhir 2025 (artinya, prevalensi merokok pada orang dewasa dalam membantu perokok
kurang dari 5%), Kementerian Kesehatan telah menyoroti peran vape berhenti dan menyediakan
dalam membantu perokok berhenti dan menyediakan sumber daya sumber daya resmi bagi orang
resmi bagi mereka yang ingin berhenti merokok dengan bantuan vape. yang ingin berhenti merokok
Smokefree New Zealand, layanan berhenti merokok yang dikelola oleh dengan bantuan vape

layanan kesehatan publik New Zealand, Health New Zealand, menyatakan
bahwa “menggunakan produk vape adalah opsi yang sah bagi mereka
yang berusaha berhenti merokok”.®
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Kementerian Kesehatan Selandia Baru dan Health New Zealand, melalui situs web Vaping
Facts,®® juga menekankan posisi tinjauan Cochrane bahwa mengisap vape jauh lebih
aman daripada merokok,*” dengan fokus khusus pada fakta bahwa tidak ada pembakaran
saat menggunakan produk vape dan bahwa penggunaan ganda produk vape dan produk
tembakau yang dibakar dapat menjadi bagian yang sah dari perjalanan individu untuk
berhenti merokok.3®

Apa saja alasan yang diberikan oleh orang-orang di negara tersebut yang mulai
menggunakan vape? Survei representatif terhadap perokok aktif dan mantan perokok
yang berpartisipasi dalam Survei Pengendalian Tembakau Internasional (ITC) Selandia
Baru menemukan bahwa alasan utama menggunakan produk vape adalah insentif
untuk menghemat uang dibandingkan merokok tembakau, diikuti oleh keinginan untuk
mengurangi merokok, dan keinginan untuk berhenti merokok.%°

Poin penting

Jepang, Norwegia, dan Selandia Baru menunjukkan betapa drastisnya ”
tingkat merokok dapat menurun ketika alternatif yang lebih aman tersedia
dengan mudah. Dalam kurang dari satu dekade, kita telah menyaksikan
transformasi global yang signifikan dalam cara nikotin dikonsumsi, dari
mekanisme yang membunuh lebih dari setengah penggunanya menjadi
munculnya alternatif yang lebih aman yang menimbulkan risiko jauh
lebih kecil. Hal ini menunjukkan tanda-tanda akan terus berlanjut dan
sebagian besar didorong oleh perokok itu sendiri.

dalam kurang dari satu dekade,
kita telah menyaksikan
transformasi besar-besaran
secara global dalam cara nikotin

dikonsumsi, dari mekanisme
yang membunuh lebih dari

setengah penggunanya menjadi
Bukti kuat bahwa produk nikotin yang lebih aman menggantikan rokok munculnya alternatif yang lebih

harus disambut baik. Memang, ada negara di mana penggunaan SNP kini aman yang menimbulkan risiko
melampaui rokok. Contoh Jepang, di mana terjadi penurunan penjualan jauh lebih kecil
tembakau yang dapat dibakar secara internasional yang belum pernah
terjadi sebelumnya, menunjukkan betapa cepatnya perubahan positif
dapat dicapai ketika regulasi tidak menghambat kemajuan. Di banyak
negara, ketersediaan SNP memberikan kontribusi yang sangat signifikan
dalam mencapai target menjadi bebas rokok.

Faktor-faktor yang mendukung pencapaian kesehatan masyarakat ini
tampaknya lebih berkaitan dengan ketersediaan produk yang dapat
diterima dan terjangkau, ditambah dengan minat konsumen, daripada
intervensi aktif pemerintah atau lembaga kesehatan masyarakat. Jika
pemerintah, lembaga kesehatan masyarakat, dan badan kesehatan
secara aktif mendukung peralihan ke produk yang lebih aman, potensi
global untuk penurunan lebih cepat dalam tingkat merokok, serta
perbaikan kesehatan yang menyertainya, hanya dapat dibayangkan.

jika pemerintah, badan
kesehatan masyarakat,
dan lembaga kesehatan
secara aktif mendukung
peralihan ke produk yang
lebih aman, potensi global
untuk penurunan lebih cepat
dalam tingkat merokok, serta
perbaikan kesehatan yang
menyertainya, hanya dapat
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